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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, atas berkat, rahmat dan karunia-Nya buku ini dapat 
dipublikasikan dan sampai kepada pembaca.   Buku “BIOLOGI 
DASAR MANUSIA” ini disusun oleh sejumlah akademisi dan 
praktisi sesuai dengan kapakarannya masing-masing.   Karya ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya terkait Biologi Dasar Manusia. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat membantu 
mahasiswa, dosen dan masyarakat umum dalam mencari referensi 
terkait Biologi Dasar Manusia. Disusun dengan bahasa yang 
sederhana dengan harapan para pembaca dapat dengan mudah 
memahaminya. Sehingga dapat menjawab tantangan maupun 
persoalan dalam sistem pengajaran berkaitan dengan topik Biologi 
Dasar Manusia.    

Materi yang terdapat dalam buku ini terbagi dalam 11 bab 
dengan judul bab sebagai berikut : 
Bab 1  Konsep Dasar Anatomi Tubuh dan Struktur Fungsi Sel 
Bab 2  Aspek Kimia dan Biokimia yang Berpengaruh dalam Proses 

Reproduksi 
Bab 3  Anatomi dan Sistem Persarafan 

Bab 4  Sistem Pencernaan dan Perkemihan 

Bab 5  Sistem Peredaran Darah 

Bab 6  Anatomi Fisiologi Sistem Reproduksi Pria dan Wanita 

Bab 7  Anatomi Fisiologi Payudara, Persalinan dan Nifas 

Bab 8  Pewarisan Sifat 
Bab 9  Siklus Asam Sitrat pada Metabolisme Karbohidrat, Lipid 

dan Protein 

Bab 10  Virologi Dasar 

Bab 11  Hidrodinamika dan Penerapan dalam Pelayanan Kesehatan 

 “Tiada Gading yang Tak Retak”. Sebagai tim penulis, 
dengan segala tantangan dan keterbatasan kami menyadari bahwa 
dalam tulisan ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna. Sehingga dengan senang hati kami menghargai saran 
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dan masukan konstruktif yang diberikan, untuk semakin 
meningkatkan kualitas karya-karya kami berikutnya. 

 Terima kasih tak terhingga kepada semua pihak, kerabat, 
keluarga, rekan kerja yang telah memberikan masukan, apresiasi 
dan dukungan tanpa henti, selama proses penyusunan dan 
penerbitan buku ini. Dengan kontribusi berharga yang diberikan 
dan doa restu dari semua pihak, kami bersyukur karya tulis ini telah 
berhasil diterbitkan. Terima kasih kepada Penerbit Eureka Media 
Aksara sebagai inisiator penyusunan buku ini.   Semoga buku ini 
membawa berkat dan manfaat bagi berbagai pihak dan para 
pembaca sekalian. Selamat membaca. 
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KONSEP DASAR 

ANATOMI TUBUH DAN 

STRUKTUR FUNGSI SEL 

BAB  

1 KONSEP DAS AR AN ATOMI TUBUH DAN S TRUKTUR FUNGSI SEL  

dr. Marliana Nurprilinda, Sp.PA., M.H. 
 

 

A. Konsep Dasar Anatomi Tubuh 

Kata anatomi berasal dari bahasa Yunani (Greek) yang 
secara makna harfiah diartikan sebagai “membuka suatu 
potongan”. Anatomi adalah suatu ilmu yang mempelajari 
bagian dalam (internal) dan luar (external) dari struktur tubuh 
manusia dan hubungan fisiknya dengan bagian tubuh lainnya. 
Anatomi secara harfiah juga diterjemahkan pada Bahasa Latin, 
dari susunan kata “Ana” adalah bagian atau memisahkan, dan 
“Tomi” adalah irisan atau potongan. Sehingga anatomi dapat 
juga dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari bentuk dan 
susunan tubuh baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian 
serta hubungan alat tubuh yang satu dengan lainnya. Dari sudut 
medis, anatomi terdiri dari berbagai pengetahuan tentang 
bentuk, letak, ukuran, dan hubungan berbagai struktur dari 
tubuh manusia sehat sehingga sering disebut sebagai anatomi 
deskriptif atau topografis (Anderson, 1999). 

Tubuh manusia memiliki cara yang unik untuk 
mempertahankan kondisi stabilnya. Berbagai perubahan yang 
terjadi pada lingkungan internal dan eksternal tubuh dapat 
mempengaruhi kondisi homeostasis. Gangguan terhadap 
kondisi homeostatis dapat mempengaruhi semua sistem organ.   
Berdasarkan aspek yang dipelajari, anatomi terbagi atas 2 
bagian: 



31 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agarwal V.K dan Verma P.S, 2015. Cell Biology, Genetics, 
Molecular Biology, Evolution and Ecology. S. Chand & 
Company LTD. 

Alberts B, Johnson A, Lewis J, Raff M, Robets K, dan Walter P, 2008. 
Molekular Biology of The Cell 6th Edition. New York: Library 
of Congress Cataloging-Publication Data. 

Anderson, P.D. (1999). Anatomi fisiologi tubuh manusia. Jones and 
Barret publisher Boston, Edisi Bahasa Indonesia EGC : 
Jakarta. 

Bambang I. 2008. Genetika Molekular. Surabaya: Airlangga 
University Press. 

Brum, Gil et.al,. 1994. Biology: Exploring Life, (United States of 
America: John Wiley& Sons Inc. 

Cristina M. Cardoso, Anje Sporbert dan Heinrich Leonhardt. (1999) 
Structure and Function in the Nucleus: Subnuclear 
Trafficking of DNA Replication Factors. Journal of Cellular 
Biochemistry Supplements. 32:15–23. 

Gerald K, 2010. Cell and Molekular Biologi Concepts and 
Experiment. USA: John Wiley & Sons, Inc. 

Jane B. Reece, Lisa A. Urry, Michael L. Cain, Steven A. Wasserman, 
Peter V. Minorsky dan Robert B. Jackson, 2011. Campbell 
Biology 9th Edition. New York: Library of Congress 
Cataloging- Publication Data. 

Junqeira, L.C. & Jose Carneiro (1980). Basic histology. California: 
Lange Medical Publications. 

Lodish H, Berk A, Matsudaira P, Kaiser Krieg, Scott, Zipursky SL 
dan Darnell J, 2000. Molekular Cell Biology 6th Edition. New 
York: Scientific American Books, Inc. 



32 
 

 

Robert J. Brooker, Eric P. Widmaier, Linda E. Graham dan Peter D. 
Stiling, 2011. Biology Second Edition. New York: Library of 
Congress Cataloging-Publication Data. 

Sanders, T. & Scanlon, V.C. (2007). Essential of anatomy and 
physiology. F.A. Davis Company.Sazali, Munawir, 2017.  
Biologi Sel dan Molekular.  LP2M UIN Mataram. 

Sherwood, Lauralle (2001). Fisiologi manusia. Penerbit Buku 
Kedokteran EGC : Jakarta. 

Silvertho C., Andrew, (2001). Human physiology and integrated 
approach. Edisi dua. New Jersey: Penerbit Oprentice Hall. 

Sloane, Ethel (2012). Anatomi dan fisiologi untuk pemula; alih 
bahasa, James Veldman, editor edisi bahasa Indonesia, Palupi 
Widyastuti. Penerbit Buku Kedokteran EGC : Jakarta. 

Watson J. D. & Crick F. H. C. (1953) Molecular Structure of Nucleic 
Acids, A Structure for Deoxyribose Nucleic Acid. Nature. 

 

  



33 
 

 

ASPEK KIMIA DAN BIOKIMIA 

YANG BERPENGARUH 

DALAM PROSES 

REPRODUKSI 

BAB  

2 ASPEK KIMIA DAN BIO KIMIA YANG BERPENGAR UH DAL AM PROS ES REPRODUKSI  

Rita Maliza, S.Si., M.Si., Ph.D. 
 

 

A. Pendahuluan 

Di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pemahaman kita tentang proses reproduksi telah berkembang 
dari sekadar mekanisme biologis menjadi pemahaman yang 
lebih dalam tentang interaksi kompleks senyawa kimia dan 
biokimia. Proses reproduksi, yang merupakan aspek kunci dari 
kelangsungan hidup spesies, dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal dan eksternal yang beroperasi pada tingkat molekuler. 

Pemahaman tentang proses reproduksi telah meluas jauh 
melewati batas-batas biologi dasar, merambah ke dalam 
kompleksitas interaksi kimia dan biokimia yang menentukan 
dan mempengaruhi fungsi reproduksi. Di era dimana teknologi 
dan ilmu pengetahuan berkembang pesat, pemahaman 
mendalam tentang aspek kimia dan biokimia dalam reproduksi 
menjadi krusial. Senyawa kimia dan biokimia, mulai dari 
hormon hingga polutan, memainkan peran integral dalam 
kesehatan dan kelangsungan hidup reproduksi, memberikan 
wawasan baru dan memunculkan tantangan baru dalam bidang 
biologi reproduksi dan kedokteran. 

Hormon reproduksi, seperti estrogen dan testosteron, 
adalah pemain kunci dalam orkestrasi kompleks proses 
reproduksi. Mereka tidak hanya mengatur pengembangan 
karakteristik seksual, tetapi juga mempengaruhi perilaku 
seksual, fertilitas, dan bahkan perilaku sosial. Penelitian tentang 
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A. Pendahuluan 

Sistem saraf manusia mewarisi sifat sifat khusus dari 
setiap perkembangan manusia. Terdapat tiga Tingkat utama 
dari sistem saraf yang mempunyai makna fungsional khusus 
yaitu (1) Tingkat medulla spinalis, (2) Tingkat otak yang lebih 
rendah, (3) Tingkat otak yang lebih tinggi. 

Komunikasi Sistem Saraf 

Komunikasi adalah hal yang penting bagi kelangsungan 
hidup sel yang secara kolektif akan membentuk tubuh. 
Kemampuan sel melakukan komunikasi dengan sel lainnya 
sangat penting dalam koordinasi berbagai aktivitas untuk 
menjaga homeostasis serta mengontrol pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh keseluruhan. Bagaimana cara sel saraf 
dalam berkomunikasi adalah dengan perbedaan potensial aksi 
yang kita kenal dengan impuls Listrik. (Sherwood and Ward, 
n.d.) 

Komunikasi sel saraf dengan menggunakan impuls 
Listrik yang dapat timbul karena adanya perbedaan membrane 
potential pada sel. Perubahan membrane potensial ini 
disebabkan oleh adanya pergerakan dari ion (terutama Ion Na 
dan K) sehingga terjadilah perubahan muatan Listrik pada 
membrane sel. Potensial aksi atau impuls Listrik dapat 
dihantarkan antar sel saraf satu dengan lainnya, atau antara sel 
saraf dan sel lainnya. Pada sel saraf terdapat serat bermielin yang 
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A. Pendahuluan 

Sistem pencernaan dan perkemihan adalah bagian 
penting dari kesehatan manusia yang berperan menjaga 
homeostasis. Sistem pencernaan tidak hanya berfungsi sebagai 
portal masuk nutrisi, tetapi juga sebagai lini pertahanan pertama 
melawan patogen. Prosesnya, dari ingesti hingga ekskresi, 
melibatkan transformasi makanan menjadi energi dan nutrisi 
esensial melalui proses mekanis dan kimiawi yang rumit. Di sisi 
lain, sistem perkemihan, dengan ginjal sebagai protagonisnya, 
mempertahankan homeostasis cairan dan elektrolit tubuh, 
mengeliminasi produk limbah metabolisme, dan mengatur 
tekanan darah. (Guyton and Hall, 2020), (Tortora and 
Derrickson, 2009)  

Sejumlah organ yang kompleks yang membentuk sistem 
pencernaan bekerja sama untuk mengubah makanan menjadi 
energi dan nutrisi yang diperlukan. Di mulut, proses dimulai 
dengan mengunyah dan mencampur makanan dengan saliva. 
Setelah itu, makanan bergerak melalui kerongkongan masuk ke 
lambung. Di sana, asam lambung dan enzim pencernaan bekerja 
untuk mencernanya. Usus halus kemudian menyerap nutrisi ke 
dalam aliran darah. Makanan dan serat yang tidak tercerna 
masuk ke usus besar. Di sana, air diserap kembali dan terjadi 
proses pembentukan feses sebelum dikeluarkan melalui rektum. 
Organ lain seperti hati, kantong empedu, pankreas, dan 
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A. Pendahuluan 

Darah memang bukan sembarang cairan biasa. Cairan 
yang identik dengan warna merah ini mempunyai peranan yang 
luar biasa bagi tubuh. Beredarnya darah dalam tubuh tidak 
dapat terlepas dari alat-alat sirkulasi. Sistem peredaran darah 
manusia, atau yang disebut juga sistem kardiovaskuler 
merupakan suatu sistem pemindahan nutrisi dan zat-zat 
tertentu melalui sistem peredaran darah dari jantung ke seluruh 
sel-sel organ dalam tubuh, dan begitu pula sebaliknya. Darah 
memiliki dua sistem peredaran, yaitu 1. Sistem peredaran darah 
terbuka 2. Sistem peredaran darah tertutup Sehingga perlu 
diketahui juga bahwa manusia sebagai makhluk hidup memiliki 
sistem peredaran darah tertutp karena jika darah pada tubuh 
manusia tidak akan pernah keluar dari pembuluh darah vena, 
arteri atau kapiler. Darah yang beredar dalam tubuh manusia 
membawa zat-zat penting seperti asam amino, oksigen, 
karbondioksida, elektrolit, hormon, dan sebagainya ke sel-sel di 
seluruh tubuh, dan membawa zat-zat hasil sekresi ke sel-sel 
organ yang bertugas membersihkannya seperti ginjal, liver, dan 
sebagainya (Setiadi, 2020) 

Sistem sirkuasi peredaran pembuluh darah, sebagai 
medium transportasi tempat bahan- bahan yg akan disalurkan 
dilarutkan atau diendapkan, pembuluh darah yang berfungsi 
sebagai saluran untuk mengarahkan dan mendistribusikan 
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A. Pendahuluan  
Sistem reproduksi manusia terdiri dari jaringan organ dan 

sel pemberi sinyal yang berinteraksi dan berkomunikasi 
sehingga memunculkan kemampuan manusia untuk 
menghasilkan dan melahirkan keturunan. Hal ini dibedakan 
dari semua sistem organ tubuh manusia lainnya karena ia terdiri 
dari dua struktur organ yang berbeda secara anatomis, satu 
untuk wanita dan satu lagi untuk pria. Ini juga merupakan 
sistem yang berkembang lambat, dengan organ reproduksi 
mencapai kematangan penuh pada suatu saat selama masa 
remaja, fase transisi pertumbuhan dan perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan dewasa. (Klosterman, 2010; Rogers, 2011) 

Terdapat tujuh ciri penting reproduksi manusia adalah (1) 
pelepasan ovum, atau sel telur, pada waktu tertentu dalam 
siklus reproduksi; (2) pembuahan internal sel telur oleh 
spermatozoa, atau sel sperma; (3) pengangkutan sel telur yang 
telah dibuahi ke rahim, atau rahim; (4) implantasi blastokista, 
embrio awal yang berkembang dari sel telur yang telah dibuahi, 
di dinding rahim; (5) pembentukan plasenta dan pemeliharaan 
bayi yang belum lahir selama seluruh masa kehamilan; (6) 
kelahiran anak dan keluarnya plasenta; dan (7) menyusui dan 
merawat anak, yang pada akhirnya akan mengembalikan organ 
tubuh ibu ke kondisi semula. (Rogers, 2011) 
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A. Pendahuluan 

Pertumbuhan dan morfogenesis parenkim mammae 
sangat bervariasi antar individu dan diatur oleh serangkaian 
faktor sistemik dan lokal (Anderson, 2002). Perkembangan 
kelenjar mammae pada masa pubertas dan pascapubertas, 
merupakan awal yang akan mempengaruhi dalam persiapan 
fungsi saat kehamilan dan menyusui. Selama kehamilan dan 
laktasi, kelenjar mammae mencapai tahap perkembangan 
melalui pengaruh hormonal pada tingkat sel dan mempengaruhi 
modifikasi pada anatomi mikro dan makro kelenjar mammae 
(remodelling kelenjar) (Hassiotou F, 2013). 

 

Proses Perkembangan Payudara (Embriologi) 
Perkembangan jaringan payudara pada manusia dimulai 

pada minggu ke 5-6 kehamilan. Berawal dari satu tunas 
ektodermal, berkembang di sepanjang sisi ventral embrio dalam 
pita memanjang ektoderm (garis susu), memanjang dari aksila 
hingga panggul dan sel basal akan berproliferasi menjadi puting 
susu. Pada minggu ke-12 akan muncul puting susu pada 
permukaan sel skuamosa, sel-sel epitel akan tumbuh ke bawah 
sebagai saluran susu, berakhir di tunas lobular, sel-sel mesenkim 
berdiferensiasi menjadi otot polos puting susu dan areola. Epitel 
bertunas menjadi 15-20 cabang yang pertama terdiri dari kolom 
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A. Pendahuluan 

Genetika (ilmu keturunan) adalah cabang dari ilmu hayat 
yang mempelajari turun temurunnya sifat-sifat induk atau orang 
tua kepada keturunannya. Genetika memiliki beberapa cabang 
di antaranya : genetika sel, genetika manusia, genetika mikrobia, 
genetika molekuler, genetika biokimia, genetika fisiologi, 
genetika farmasi, genetika populasi,genetika kuantitatif, 
genetika tumbuhan, genetika hewan, genetika konseling, 
eugenika (usaha untuk mendapatkan keturunan yang lebih 
baik), dan sebagainya (Suryo, 2010).   

 

B. Hereditas Manusia 

Setiap orang memiliki fenotip yang berbeda, karena setiap 
orang dibangun oleh protein yang berbeda. Protein yang 
menyusun kulit putih dan protein penyusun kulit hitam adalah 
protein yang berbeda. Protein yang menyusun rambut lurus dan 
rambut keriting adalah protein yang berbeda. Protein yang 
menyusun iris mata biru dan iris mata coklat adalah protein 
yang berbeda, demikian juga protein yang menyusun telunjuk 
pendek dan telunjuk panjang. Jadi, pada dasarnya perbedaan 
ciri yang kita temukan pada diri masing-masing individu adalah 
karena perbedaan protein yang menyusunnya.  
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A. Pendahuluan 

Siklus asam sitrat berfungsi sebagai pusat mitokondria 
untuk langkah akhir katabolisme oksidatif kerangka karbon 
untuk karbohidrat, asam amino, dan asam lemak. (Arnold and 
Finley, 2023) Setiap langkah oksidatif, pada gilirannya, 
mereduksi koenzim seperti Nicotinamide Adenine Dinucleotide 
(NAD) + Hydrogen (H) (NADH) atau flavin adenine dinucleotide 
(FADH2). Koenzim tereduksi ini berkontribusi langsung pada 
rantai transpor elektron dan berkontribusi pada sebagian besar 
produksi ATP dalam tubuh manusia. 

Pada hubungan antara metabolisme, yang melibatkan 
katabolisme dan anabolisme, terdapat siklus asam trikarboksilat, 
yang merupakan jalur metabolisme yang terdiri dari 
serangkaian siklik reaksi kimia yang memanfaatkan elektron 
berenergi tinggi dari sumber bahan bakar. Siklus asam 
trikarboksilat (TCA), yang dikenal juga sebagai siklus Krebs atau 
siklus asam sitrat, merupakan pusat metabolisme sel yang 
penting. Siklus asam sitrat terdiri dari delapan enzim, semuanya 
berada dalam matriks mitokondria kecuali suksinat 
dehidrogenase, yang terkait dengan rantai pernapasan pada 
membran mitokondria bagian dalam. (Martínez-Reyes and 
Chandel, 2020) Siklus asam sitrat berfungsi sebagai pintu 
gerbang metabolisme aerobik untuk molekul yang dapat diubah 
menjadi gugus asetil atau asam dikarboksilat. Siklus ini juga 
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A. Pendahuluan Virologi 
Virus merupakan organisme penyebab berbagai jenis 

penyakit. Penyakit yang disebabkan oleh virus tidak hanya 
menyerang pada manusia saja, namun dapat menginfeksi setiap 
organisme hidup dari bakteri sampai organisme tingkat paling 
tinggi. Pada manusia infeksi virus dapat menyebabkan berbagai 
macam penyakit mulai dari penyakit ringan (common cold) 
sampai mematikan. Keparahan infeksi virus berhubungan 
dengan jenis virus dan kondisi tubuh yang terinfeksi. Namun, 
perkembangan teknologi menyebabkan ilmu ini dimanfaatkan 
untuk studi respon imun, pengembangan alat diagnostic dan 
produksi vaksin. Konsep baru dibidang biologi sel dan 
molekuler yang dapat mengetahui proses replikasi, mekanisme 
spesifik dan karakter virus yang dapat dijadikan keuntungan 
untuk kehidupan manusia (Hasdianah & Dewi, 2020). 

Virus merupakan organisme peralihan antara organisme 
hidup dan benda mati. Hal tersebut dikarenakan virus memiliki 
komponen utama seperti makhluk hidup yaitu adanya asam 
nukleat dan dapat berkembang biak, namun tidak memiliki 
protoplasma dan dapat dikristalkan seperti benda mati. Virus 
memerlukan inang untuk dapat memperbanyak diri. Para ahli 
masih memperdebatkan statusnya karena virus tidak 
menjalankan fungsi biologisnya secara bebas. Sehingga 
organisme tersebut akhirnya dikelompokkan menjadi kelompok 
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A. Pendahuluan 

Fluida merupakan zat cair atau zat yang dapat mengalir. 
Fluida memiliki sifat terdeformasi artinya dapat menyesuaikan 
diri dengan media atau wadahnya sesuai dengan hukum pascal. 
Beberapa contoh dari fluida diantaranya adalah zat cair dan gas. 
Fluida dapat dikelompokan menjadi dua macam yaitu fluida 
statis dan dinamis (Sartika & Wulandari, 2021).   

Fluida statis dikenal juga dengan hidrostatis merupakan 
fluida yang tidak bergerak atau bergerak namun tidak ada 
perbedaan kecepatan diantara partikelnya contoh penerapannya 
seperti balon, dongkrak hidrolik, pompa hidrolik. Sedangkan 
fluida dinamis atau biasa dikenal dengan hidrodinamik adalah 
fluida yang bergerak dan memiliki kecepatan contohnya air 
hujan, air mengalir didalam pipa dan aliran darah (Sartika & 
Wulandari, 2021). 

 

B. Hidrodinamika Dalam Pelayanan Kesehatan 

Hidrodinamika merupakan dasar untuk memahami dan 
merancang berbagai jenis perangkat medis yang berinteraksi 
dengan cairan. Mulai dari memastikan fungsi yang tepat hingga 
menafsirkan pembacaan secara akurat, prinsip-prinsip ini 
memandu pengembangan perangkat yang aman, efektif, dan 
andal. Prinsip-prinsip dinamika fluida digunakan oleh tim 
teknik dan desain untuk lebih memahami dan mengontrol 
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